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INTISARI

Latar belakang: Hipertensi merupakan satu dari penyakit tidak menular
yang menjadi masalah di bidang kesehatan. Data dari WHO (World Health
Organization) pada tahun 2015 menunjukkan 1,13 milyar penduduk di dunia
mengalami hipertensi. Prevalensi hipertensi di Indonesia mengalami
peningkatan dari 26,5% populasi dewasa meningkat menjadi 34,1% dan
menjadi penyebab utama terjadinya gagal ginjal, jantung, diabetes melitus
dan stroke serta penyebab kematian nomor lima pada semua umur
(Riskesdas, 2018). Hipertensi memerlukan penanganan baik secara
farmakologis maupun terapi komplementer diantaranya aktifitas fisik dan
pemberian jus tomat.

Tujuan penelitian: Mengetahui hubungan aktifitas fisik dan pemberian jus
tomat terhadap penurunan tekanan darah pada kelompok penderita
hipertensi di Klinik Kartika 0730 Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta.
Metode penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan pre-test dan post-test design experiment. Populasi dalam
penelitian ini  penderita hipertensi. Tehnik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan sampel 30 orang. Penelitian
dilakukan sebanyak empat kali dengan pemberian aktivitas fisik kemudian
dilanjutkan pemberian jus tomat 150 cc. Analisa data menggunakan uji non
parametrik Wilcoxon.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara
aktifitas fisik dan pemberian jus tomat terhadap penurunan tekanan darah
pada kelompok penderita hipertensi di Klinik Kartika 0730 Kabupaten
Gunungkidul, DIY.

Kesimpulan: terjadi penurunan tekanan darah terhadap kelompok penderita
hipertensi di Klinik Kartika 0730 Gunungkidul Yogyakarta setelah pemberian
aktifitas fisik dan pemberian jus tomat.

Kata kunci: Aktifitas fisik, jus tomat, tekanan darah, dan hipertensi.

IMahasiswa Prodi llImu Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta
2Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta
3Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi merupakan satu dari penyakit tidak menular yang menjadi
masalah di bidang kesehatan. Data dari WHO (World Health
Organization) pada tahun 2015 menunjukkan 1,13 milyar penduduk di
dunia mengalami hipertensi artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosa
hipertensi. Pada tahun 2025 diperkirakan kasus hipertensi akan ada 1,5
Miliar dan diperkirakan setiap tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat
hipertensi dan komplikasinya (WHO, 2015). Menurut hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) menunjukkan prevalensi hipertensi
penduduk Indonesia umur = 18 tahun sebesar 34,1 % dari 25,8 % pada
tahun 2013 dengan estimasi jumlah kasus hipertensi di Indonesia

sebesar 63.309.620 jiwa.

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140
mmHg dan diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua kali pengukuran
dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup istirahat/tenang
(Robbins, 2010). Hipertensi juga sering disebut sebagai the silent killer/
pembunuh diam-diam karena sering tanpa keluhan, sehingga penderita
tidak tahu kalau dirinya mengidap hipertensi, tetapi kemudian
mendapatkan dirinya sudah terdapat penyakit penyulit atau komplikasi

dari hipertensi (Kemenkes, 2018).



Penelitian Yonata, A., dkk. (2016). menjelaskan bahwa hipertensi
merupakan faktor pencetus terjadinya stroke. la mengemukakan
beberapa gangguan fisiologis pada hipertensi yaitu perubahan struktur
pembuluh darah serebral, perubahan aliran darah serebral, stres
oksidatif, peradangan dan disfungsi barorefleks arteri dan memicu
terjadinya komplikasi berupa stroke.

Menurut Riskesdas 2018, prevalensi hipertensi di DIY adalah 11,01
% atau lebih tinggi jika dibandingkan dengan angka nasional (8,8 %).
Prevalensi ini menempatkan DIY pada urutan ke 4 sebagai provinsi
dengan kasus hipertensi yang tinggi. Hipertensi selalu masuk dalam 10
besar penyakit sekaligus 10 besar penyebab kematian di DIY selama
beberapa tahun terakhir berdasarkan STP Puskesmas dan STP Rumah
sakit. Berdasarkan Survei Terpadu Penyakit (STP) Puskesmas Di DIY
pada tahun 2019, menunjukkan penderita hipertensi berusia = 15 tahun
sebanyak 311.664 kasus dan yang sudah mendapatkan pelayanan

kesehatan sebesar 183.673 kasus atau 58,9 % (Profil DIY, 2019).

Dari data jumlah kasus hipertensi di atas menunjukkan tingginya
kasus hipertensi di DIY. Hal ini diperlukan penanganan baik penanganan
farmakologis ataupun penanganan nonfarmakologis. Evidence based
terapi farmakologis pada hipertensi termasuk memilih obat menunjukkan
penurunan komorbitas dan mortalitas kardiovaskuler atau kerusakan
organ antara lain serebrovaskuler, gagal jantung, dan penyakit ginjal

(Depkes, 2006). Terapi nonfarmakologis diantaranya melakukan aktifitas



fisik teratur (Hasanuddin, dkk., 2018) dan pemberian jus tomat secara
rutin (Sabilu, dkk., 2017).

Jenis aktivitas fisik yang dapat mengontrol tekanan darah, salah
satunya adalah aerobik. Aerobik yang cocok untuk penderita jantung dan
hipertensi yaitu jenis aerobik low impact. Senam aerobik low impact
dapat menyebabkan penurunan denyut jantung maka akan menurunkan
cardiac output, yang pada akhirnya menyebabkan penurunan tekanan
darah. Peningkatan efisiensi kerja jantung dicerminkan dengan
penurunan tekanan sistolik, sedangkan penurunan tahanan perifer
dicerminkan dengan penurunan tekanan diastolik (Roza, dkk., 2015).
Penelitian Indrawati, L., (2017) menjelaskan bahwa pemberian senam
aerobik 30 — 45 menit efektif menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi di Puskesmas Jatasih, Bekasi.

Menurut Lestari, (2012), salah satu buah yang dapat menurunkan
tekanan darah adalah buah tomat. Penelitian Kemalasari,dkk., (2017)
menjelaskan bahwa ada perbedaan antara tekanan darah sebelum dan
sesudah minum jus tomat terhadap penderita hipertensi di Kecamatan
Torgamba Labuanbatu Selatan.

Data kunjungan pasien hipertensi Klinik Kartika 0730 Gunungkidul
pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 tercatat sebanyak 1.390

kali.
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Hasil studi pendahuluan di Klinik Kartika 0730 Gunungkidul
Yogyakarta menjelaskan bahwa jumlah penderita hipertensi pada bulan
Desember tahun 2019 sebanyak 49 orang. Berdasarkan hasil wawancara
peneliti pada bulan April tahun 2020 dengan penderita hipertensi
menyatakan sebanyak 15 orang sudah patuh mengkonsumsi obat medis
tetapi tidak memberikan penurunan tekanan darah yang signifkan.

Hal inilah yang mendasari peneliti mencoba menerapkan terapi
nonfarmakologi antara lain aktifitas fisik dan pemberian jus tomat untuk
menurunkan tekanan darah pada kelompok hipertensi di Klinik Kartika

0730 Gunungkidul Yogyakarta.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah : “Bagaimana hubungan aktifitas fisik dan pemberian



jus tomat terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi

di Klinik Kartika 0730 Gunungkidul Yogyakarta?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan aktifitas fisik dan pemberian jus tomat
terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di Klinik
Kartika 0730 Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui tekanan darah sebelum pemberian aktivitas fisik dan
jus tomat pada penderita hipertensi di Klinik Kartika 0730
Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta.
b. Mengetahui tekanan darah sesudah pemberian aktifitas fisik dan
jus tomat pada penderita hipertensi di Klinik Kartika 0730

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta.

D. Ruang Lingkup
1. Materi
Ruang lingkup yang dibahas oleh penulis berhubungan dengan mata
kuliah Keperawatan Komunitas dan Keperawatan Medikal Bedah.
2. Responden Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah pria dan wanita pada
penderita hipertensi Klinik Kartika 0730 Gunungkidul Yogyakarta.

3. Lokasi Penelitian



Klinikk Kartika 0730, Dusun Tawarsari Kelurahan Wonosari

Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta.

4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai November 2020.

E. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Sebagai dasar pengembangan ilmu keperawatan khususnya dalam
iImu keperawatan Komunitas terutama mengenai terapi komplementer
non Farmakologis untuk hipertensi pada penderita hipertensi.

Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan (STIKES) Wira Husada

Sebagai bahan masukan dan sumber bacaan di perpustakaan
khususnya tentang hubungan aktifitas fisik dan pemberian jus
tomat terhadap penurunan tekanan darah pada penderita

hipertensi.

. Bagi penderita penyakit hipertensi di Klinik Kartika 0730

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta,

Menjadi acuan dalam menurunkan tekanan darah menggunakan
terapi non farmaologis berupa aktifitas fisik dan konsumsi jus
tomat.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan serta merupakan suatu

pengalaman dalam melakukan penelitian mengenai “hubungan



aktifitas fisik dan pemberian jus tomat terhadap penurunan
tekanan darah pada penderita hipertensi di Klinik Kartika 0730

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta”.

F. Keaslian Penelitian

1. Hasanuddin, dkk., (2018). Judul “Hubungan aktifitas fisik dengan
tekanan darah pada masyarakat penderita hipertensi di wilayah
Telogosuryo, Kelurahan Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang”. Jenis penelitian desain korelasi pendekatan cross
sectional. Populasi berjumlah 104 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling berjumlah 51 orang.
Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
observasi (pengukuran  tekanan darah menggunakan
spignomanometer aneroid). Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan aktivitas fisik dengan tekanan darah pada masyarakat
penderita hipertensi di wilayah Tlogosuryo, Kelurahan Tlogomas
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Persamaan dengan
penelitian ini yaitu jenis penelitian, tehnik pengambilan sampel.
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu jumlah populasi, jumlah
sampel, Instrumen pengumpulan data.

2. Sihotang, dkk., (2020) judul “hubungan aktivitas fisik dengan
tekanan darah pada orang dewasa di kampung Mokla, Kabupaten
Bandung Barat. Jenis penelitian ini adalah analisis deskriptif

dengan pendekatan cross-sectional. Subjek penelitian adalah



orang dewasa sebanyak 150 orang berusia 18-59 tahun.
Pengambilan data dengan kuesioner dan spigmomanometer
aneroid. Analisa data menggunakan spearman rank. Hasil
penelitian menyatakan terdapat hubungan bermakna antara
aktifitas fisik dengan tekanan darah diastolik. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah jenis penelitian, lokasi penelitian, jumlah
sampel, analisis data. Persamaan dengan penelitian ini adalah
variable aktivitas fisik dan tekanan darah.

. Nurrofawansri, A., dkk., (2019). Judul “Pemberian jus tomat untuk
penurunan tekanan darah hipertensi pada usia dewasa di
Poltekkes Kemenkes Bandung”. Desain penelitian quasy two
group experimental design dengan menggunakan pre test dan
post test. Masing-masing kelompok terdiri dari 14 orang sampel.
Sampel dipilih dengan purposive sampling. Jus tomat diberikan
sebanyak 200 ml selama 5 hari dan penyuluhan sebanyak 2 kali
dengan cara melakukan wawancara dengan metode SFFQ. Hasil
penelitan menjelaskan bahwa ada perbedaan pengaruh
pemberian jus tomat terhadap penurunan tekanan darah sistolik.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah lokasi penelitian, jumlah
sampel, banyak perlakuan, teknik pengambilan data. Persamaan
penelitian ini sama-sama menggunakan design pre test dan post

test, teknik pengambilan sampel.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan meliputi:

1.

Tekanan darah sistolik responden sebelum melakukan aktivitas fisik
dan pemberian jus tomat sebesar 140 mmHg dengan rata-rata 133,1
mmHg dan tekanan darah diastolik sebesar 90 mmHg dengan rata-rata
90,8 mmHg.

Tekanan darah sistolik responden setelah melakukan aktivitas fisik dan
pemberian jus tomat sebesar 130 mmHg dengan rata-rata 127,9
mmHg dan tekanan darah diastolik sebesar 90 mmHg dengan rata-rata
86 mmHg.

Hasil uji wilcoxon dengan nilai sig sebesar 0,002 maka hipotesis
diterima artinya ada hubungan antara tekanan darah sistolik diastolic
sebelum dan sesudah melakukan aktivitas fisik dan pemberian jus

tomat.

B. Saran

1.

Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Wira Husada
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi pembelajaran salah
satu mata kuliah terapi komplementer tentang pemberian aktifitas fisik

dan jus tomat terhadap penderita hipertensi.
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Bagi penderita penyakit hipertensi di Klinik Kartika 0730 Kabupaten
Gunungkidul Yogyakarta

Penelitian ini menjadi alternatif dalam mengelola tekanan darah
penderita hipertensi untuk menurunkan tekanan darah menggunakan
terapi non farmakologis berupa aktifitas fisik dan konsumsi jus tomat.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut
tentang hubungan aktifitas fisik dan pemberian jus tomat terhadap
tekanan darah penderita hipertensi , yaitu dengan menambah jumlah

responden dan dilakukan lebih dari dua minggu.
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